


o R merta dltoiak ndak sa}a oleh plhak Korea Selatan, tetapi juga: oieh Cma

- Selatan karena pihaknya masih curiga terthadap ambisi Korea Utara unt

Uni’ Sowet Kemudxan wsul Korea Utara mengenm pembentukan ’-_’-Fed
“Korea! yang ‘diajukan sepu]ﬁh kali selama tiga tahun’ (1960~§.963), dan
.chperiegas 1agi pada’ Kongres Partai Pekerja Korea ke-6 bulan Okmbe
semuanyaditolak olehpihak Korea Selatan, karena semua usul yang daa}_
Korea Utara itu menghendaki penarikan mundur pasukan PBB dari’ &
. -Belatan sebagai pra-kondisi perundingan. Persyaratan itu selalu ditolak Ko

'menyatukan kemba]; Koxea dengan galan kekerasan dan. menerapkan 1de'
kamunls' A . peeed Yo R

Tunsan ini secara smgkat ‘akan mquu]as faktor«faktor yang mengham
usa a penyatuan kembah bangsa Korea vang terpzsah dan perumban
pemmbangan baru yang maneul, khususnya pada pxhak Korea Sela'ian, .
kehhatan iebah bersxfat reahstls -

_FAKT@R-FAKTOR PENGHAMBAT

Fenyatuan kembah bangsa Korea yang terpisah itn klranya sulit d;c
karena se;ak awal negara-negara besar sudah terlibat di dalamn; va, dan{a
paknya mereka it memang tidak menginginkan adanya penyatuan kemb'
Negara-nsgara besar itn, khususnya Amerika Serikat, Uni Soviet, Cma
Jepang, memandang Semenan}ung Korea sebagai suata wﬂayah yang vital d
strategis .dan berusaha mempertahankan pengaruhnya di wilayah itu
kepentmgan sirategl {untuk Amenka Serikat dan Uni Sowet) dan kepentmg
keamanan {(uniuk Cina dan Jepang).

Amerika Serikat, misalnya, setelah mengusulkan garis pemisah 38° Lm
tang Utara antara wilayah Korea Utara dan Selatan, membawa masalah itu k
PBB, yang kemudian menyelenggarakan pemilihan umum ‘di Korea Selat
dan pada bulan Agustus 1948 terbentukiah Repubhk Korea Selatan. Beberap'
bulan - kemudian (September 1948) di Utara juga terbeniuk Repubhk-
mokram Rakyat Korea yang dlsponson oleh Um Soviet,

Sesudah terbentuknya Repubhk Korea itu, Amerika Serikat mengangg
bahwa tugasnya di wilayah itu-sudah selesai dan tidak ada gunanya memp
tahankan kehadiran militernya di situ, karena tidak mempunyai arti strategi
bagi kepeniingan Amerika Serikat. Oleh karenanya Pemerintah Washingto
memutuskan untuk menank mundur seluruh pasukannya dari Korea Selata
pada bulan Juni 1948.2 Kepergian pasukan Amerika itu agaknya dlmanfaat_
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7 D;]ihai secara geostrategls, Semenan}ung Korea juga pemmg bag
Sowet terutama bagl kepenimgan keamanan tentonalnya Um Sowet k
rang nuklir dapat dﬂuncurkan dariwilayah Korea Selatan. Menurut ang
Moskwa dan Pyongyang, Amerika Serikat menempatkan sekitar 1:000 se
nuklir jarak menengah di Korea Selatan,” meskipun hal itu selalu diban
baik, oleh pihak Amerika Serikai maupun Korea Selatan. '

' Bagl Cma dan J epang Semenanjung Korea sudah segak berabad abad
ialu men;adx obyek perebutan Mereka masmg-masmg mehhat betapa vit
wzlayah HIR Mlsalnya secard tradismnal Jepang menganggap semenan;ung
sebagm ”a dagger pomted at the heart of Japan,” dan oleh Cina semena
itn dianggap sebagai ’a hammer ready to stnke at the head of Chma,
2 lip to protect China’s teeth AL '

Sebenarnya pembagian wilayvah Korea itu berawal pada abad ke-16, kei_ti'
Jepang yang sudah menguasai sebagian dari wilayah Korea mengusulkan,
diadakan perjanjian pembagian wilayah Korea dengan Cina vang mendukun
Kerajaan Korea. Namun perundingan yang diadakan pada waktu itu gag '
Baru tiga abad kemudxan, vaitu bulan Juli 1894 ketika Inggris sebagai p
ngah. rnengusulkan kepada pihak Cina dan Jepang vang sedang berp I
memperebutkan semenanjung itu agar membagi dua saja wilayah yang dip
sengketakan jtu. Diperkirakan usul pembagian tersebut hampir sama de_n )
pembagian- sekarang ini, yaitu sekitar garis paralel 38°. Pihak Cina pada
waktu itumenerima usul itu dengan persyaratan bahwa Seoul sebagax ibul
Korea dimasukkan ke dalam daerah yang dikuasainya. Tetapi syarat itu di-
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: ':‘:Mesk:pun rnasm terdapatibanyak hambatan ‘mengenai’ pengakuan
itu, tampak. gegaia—gejala baru yang bisa mengarah. pada suatu penyes
Perkembangan yang terjadi pada bulan-bulan belakangan ini dapat me
'Jukkan ‘adanya gejala-gejala® itu. ‘Misalnya 'setelah’ Presiden Mesir
“'jMubarak ‘kembalirdari Korea Utara dan singgah di Tokyo tanggai
1983, ia mengatakan kepada PM Makasone! bahwa Kim 1I- -sung mg1
memngkaﬁkan hubungan dengan Amerika Serikat® Rnpanya pesan X
sung itu ditanggapi positifioleh Nakasone: Sebagai suatu petunjuk, tida
-sesudah ‘itr, untuk periama kalinya Pémerintah Jepang’ mengizinkan.
deiegam Korea ‘Utara: menghadm Komnperensi-Ahli Hukum ‘Afro-Asia
yang berlangsung di'Tokyo tanggal 16-20 Mei 1983.° Kejadian ini diik
ngan diizinkannya  Chuji' Kuno, seorang anggota Parlemen dar. LDP. sert:
Presiden Liga Parlemen untuk Persahabatan J epang—Korea Utara berku

ke Korea Utara btﬁ“an Juh 1983 : i : :

Tanggapan posmf Jepang jitu’ keiihatannya ndak terlepas ‘dari’ pe
bangan yang baru sa}a ter}adl di Korea Selatan, ‘Karena terjadmya suatu.pe
bajakan pesawat penumpana Cina. tanggal 5 Me1 1983, suatu’ de]ega31
Pemenntah Cina dzkzrimkan ke Seoul uniuk merundmgkan pengembaha_
numpang dan pesawat yang dibajak itu. Perundingan tersebut akhirnyar m
hasﬂkan suatu pemyataan bersama 9 pasal yang ditandatangam Ketua

‘Bagl Korea Selatan pensnwa itu dlanggap tahap awa] Cina mengakm k
adaannya (ekszstensmya), yang sebeiumnya ndak pernah terjadl

Gavarz McCormack ”The Rcumt‘ cation of Korea Problems and Prospec:s,” Pac
Jairs, Vol. 55, No. 1, hal. 25.
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SIL:ANG DI SEMENANIUNG KOREA

akan‘ebil mendekatkan negara itu kepada Cina dan menjauhkannya dari {Jng]
Soviet “Pendekatan antara Cina dan Korea Utara mulai terungkan di ta) un
'1970{5_1;1 Peningkatan hubungan ini bukan saja tampak dari semakin serin
nya:;kénjliﬁg-mengunjung antara pemimpin kedua negara, tetapi juga karena
selama ini:hanyalah Cina yang selalu berpendirian bahwa rezim Pyongyang
adalah satu-satunya penguasa yang sah di Sernenanjung Korea,

Sementara itu meskipun secara resimi Uni Soviet mendukung posisi Kare
Utara smengenai penvatuan kembali, negara ini menyangsikan keberbasi!_axi_

Menteri Luar Negeri Uni Soviet, Kapitsa, pernah mengatakan secara resmidj
‘Tokyo“tanggal 14 April 1983 antara lain bahwa Uni Soviet tidak ingin
mengakui_ ‘Korea Selatan dan Moskwa menolak apa yang disebut pengakudn: -

ambisi Korea Utara mengingat realiias yang ada dewasa ini. Memang Wakil

silang: itu!  Tetapi secara pribadi, para cendekiawan. Soviet menyatakan ... ... .

bakwa koeksistensi damai antara dua Korea seperti halnya dua Jerman akan-
lebih menguntungkan kepentingan Uni Soviet di kawasan itu, karena sitbasi
seperti-itu akan membuat Korea Utara tetap condong kepada Uni Soviet.2

Demikian pula Cina, untuk situas seperti sekarang ini, tidak ingin bert
perang ‘melawan Amerika Serikat, terutama karena kepentingan pemba-
ngunar ekonomi dalam negerinya sangat mengnarapkan bantuan dari negaras-
negara Barat khususnya dari Amerika Serikat dan Jepang. Ralp N. Clouzh
Juga mengatakan pada suatu hearing tentang kebijakan Unj Soviet di Asin -
Utara'yang disponsori olelt Sub-Komite untuk Asia dan Pasifik DPR Amerika, -
Serikat tanggal 21 Juli bahwa Uni Soviet menolak mensuplai perlengkapan
militer modern kepada Korea Utara karena negara itu tidak menginginkan
suatu perang bary di kawasan itu.3 Perubahan sikap Uni Soviet dan Cina di
satu pihak dan Amerika Serikat d; lain pihak mungkin akan mengubah situasj
tegang.di Semenanjung Korea, budz

PENUTUP

Penolakan resmi Uni Soviet ity mungkin karena pihak Korea Utara dengan
tegas menentang prinsip pembagian dua Korea itu Secara permanen. Dalam
rangka memperingati 30 tahun Perjanjian Gencatan Senjata di Fyongyang
———

Lantara, 15 April 1983,
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ep. cit, hal. 120,
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tanggal 27 Juli 1983 P Kores Utara, Yi Chong-ok, mengatakan bahwa ide
2?dua Korea® dari pihak Korea Selatan dan Amerika SBerikat itu semata-mata
merupakan usaha provokasi baru terhadap Korea Utara.! Dalam hal ini baik
- Cina maupun Uni Soviet ingin tetap menjalin hubungan yang baik dengan
Korea Utara tidak saja karena letaknya yang strategis, tetapi juga karvena
masing-masing ingin mempertahankan pengarnhnya di wilayah itv. 1Di sini
sebenarnya taruhan Korea Utara cukup besar untuk membuat kedua negara
- besar.itu mau, tefap bwhubungan baik dengannya

ey Kesempatan sepem itu dtgunakan Korea Utara sampai sekarang. Sebagai
‘contoh, belum lama ini Pemerintah Pyongyang dan Pemerintah Beijing me-
nandatangani suafu perjanjian penggunaan Pelabuban Chongjm suatu tem-
pat vapg cukup strategis di Pantai Xorea Utara di Laug Jepang Kejadian itu
akan dapat mengurangi rasa kesal Cina kepada Korea Utara yang telah meng-
izinkan Uni Soviet menggunakan fasilitas pelabuhan di Majin.

“Tetapi rupanya Korea Utara tidak mau melihat kenyataan baru yang se-
dang terjadi di Korea Selaian. Korea Selatan mempertimbangkan kebijakan
baru itu karena saat inilah suatu kesempatan baik untuk mencari dukungan in-
ternasional vang lebih besar, Dengan pesainva perfumbuhan ekonomi, sejak
tahun 1980 Korea Selatan beruszha meningkatkan peranannya di luar negeri.
Kerja sama di bidang ekonomi, seperii penanaman modal dan perdagangan
dan di bidang kebudayaan denmgan negara-negara lain terus ditingkatkan.
Megkipun belum menjadi anggota PBR, Korea Selatan telah menjadi anggota
dari delapan organisasi PBB dan 15 organisasi internasicunal lainnya.3

Sementara itu negara ini juga akan menjadi tuan rumah beberapa perte-
muan internasional yang penting seperti pertemuan IPU bulan Okiober 1983,
sidang vmum IMF tahun 1584, Asian Games tahun 1986 dan Qlympiade tahun
1988. Semakin berperannya Korea Selatan di forum-forum internasional itu
bisa membuat Korea Utara semakin tidak berhasil meyakinkan baik Moskwa
maupun Beijing vntuk tidak hadir di dalam pertemuan-pertemuan yang dise-
lenggarakan di Seoul, sehingga man tidak mau pihak ¥orea Utara akhirnya
harus mengakui kenyataan baru itu dan menyesuaikan diri,

It jhat "' Yi Chong-ok Banquet Address,” FBIS, ASPAC, 28 Juli 1583, hal. D3,

1 jhat "Morth Korea-China Seaport Agreement Viewed,”* FBIS, ASPAC, 5 Agustus 1983,
hai. E3,






